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SUMMARY

VINNY V B SIRINGORINGO. Study on Yield and Seed Production as well as
Efforts to Cross Several Varieties of Water Spinach (Supervised by ENTIS
SUTISNA HALIMI and ZAIDAN).

Water spinach is actually an important vegetable in Indonesia. This research
was to compare growth and yield, to study seed production, and to intercross
several varieties of water spinach. Research was conducted in the experimental
station at Agriculture Faculty, Sriwijaya University, Indralaya campus from
August 2020 to April 2021. Research used a Randomized Block Design with
three replications as blocks and three varieties, namely Bangkok, Bisi and
Hapsari. This research consisted of two parts, to study of growth and yield and to
study seed production and to intercross the plants. This research indicated the
varieties that have better growth and yield, in general, were Hapsari, Bisi and
Bangkok, respectively. The Hapsari variety had a higher yield than Bangkok and
Bisi varieties and had better preference in appearance, freshness, taste and flavour.
In terms of seed production effort, these three varieties in general, could be done
and to fulfill seeds necessary for cultivation of about 100 m? area, required 11-16
parental plants that should be maintained in about 70 days period to produce
seeds. Furthermore, intercrossing between these three varieties could be done
artificially, with percentage of seed formation ranged from 45.45 to 76.47%. The
highest seed formations, however, were achieved by crossing variety of Hapsari

(¥) by Bangkok (J).

Keywords: Water-spinach, growth, yield, crossing, seeed-production.



RINGKASAN

VINNY V B SIRINGORINGO. Studi Daya Hasil dan Produksi Benih serta
Upaya Persilangan Beberapa Varietas Tanaman Kangkung (Ipomea reptans
Poir.). (Dibimbing oleh ENTIS SUTISNA HALIMI dan ZAIDAN).

Kangkung merupakan sayuran yang penting di Indonesia. Penelitian
bertujuan untuk membandingkan sifat agronomi beberapa varietas tanaman
kangkung, melakukan persilangan untuk memperoleh benih beberapa varietas
tanaman kangkung, dan mempelajari kapasitas produksi benih. Penelitian
dilakukan di lahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya
pada bulan Agustus 2020 sampai April 2021. Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan 3 (tiga) ulangan sebagai blok dan 3 (tiga) varietas
sebagai perlakuan yaitu Bangkok LP-1, Bisi dan Hapsari. Penelitian ini terbagi
menjadi 2 bagian yaitu studi pertumbuhan dan daya hasil dengan persilangan dan
produksi benih. Hasil penelitian ini menunjukkan secara berurutan pertumbuhan
dan daya hasil tanaman kangkung yang lebih baik adalah varietas Hapsari, Bisi
dan Bangkok. Varietas Hapsari memiliki daya hasil lebih tinggi dari varietas
Bangkok dan Bisi serta penampilan, kesegaran, aroma dan cita rasa yang secara
umum lebih disukai. Dalam hal upaya memproduksi benih ketiga varietas secara
umum dapat dilakukan dan untuk memenuhi usaha budidaya seluas 100 m?
diperlukan 11 — 16 tanaman yang dipelihara selama 70 hari untuk menghasilkan
benih. Lebih lanjut persilangan antar ketiga varietas dapat dilakukan secara buatan
dengan persentase keberhasilan berkisar dari 45.45% - 76.47%. Hasil persilangan

tertinggi dicapai dengan persilangan antara Hapsari (?) dan Bangkok (&)

Kata kunci: Kangkung, Pertumbuhan, Daya Hasil, Persilangan, Produksi Benih
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.) atau yang biasa disebut Swamp
cabbage, Water convovulus, dan Water spinach adalah tanaman semusim atau
tahunan yang merupakan sayuran daun di kawasan Asia Tenggara dan Asia
Selatan. Sayuran kangkung cukup mudah dibudidayakan, memiliki daya adaptasi
yang tinggi, berumur pendek dan harga relatif murah. Konsumsi kangkung mulai
digemari karena kangkung kaya akan gizi dan merupakan sayuran semua
kalangan.

Di Indonesia penanaman kangkung telah meluas di berbagai wilayah.
Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2018), pada tahun 2018 luas panen kangkung
Januari - Desember sebesar 48.575 ha. Produksi kangkung Januari — Desember
mencapai 289.595 ton, dengan hasil per hektar mencapai 5,96 ton/ha. Salah satu
upaya peningkatan produksi kangkung di Indonesia adalah dengan perluasan areal
penanaman kangkung, dan penggunaan varietas unggul. Dalam strategi perluasan
areal penanaman kangkung masih mengalami kendala yaitu masih banyak areal
kosong dan belum dimanfaatkan karena beberapa areal tersebut merupakan lahan
marginal dan keterbatasan teknik budidaya.

Varietas unggul merupakan faktor utama yang menentukan tingginya
produksi yang diperoleh bila persyaratan lain diperoleh melalui pemuliaan
tanaman (Gurning et al., 2013). Fitmawati (2005) menyatakan kultivar-kultivar
kangkung di Indonesia menunujukkkan variasi morfologi yang sangat besar.
Variasi ini terlihat pada bentuk, ukuran, dan warna dari batang, daun maupun
bunga. Produksi masing-masing kangkung tentunya berbeda. Dewasa ini, tanaman
kangkung hanya memiliki beberapa varietas saja, dan varietas-varietas lokal juga
sudah jarang ditemui. Beberapa varietas tersebut diproduksi oleh balai-balai
penelitian diantaranya Balitsa memproduksi varietas sutera. PT. East West Seed
Indonesia Panah Merah memproduksi tiga (3) varietas kangkung yaitu varietas
Bangkok LP-1, varietas Hapsari dan Varietas New Serimpi (East West Seed Cap
Panah Merah, 2020). PT. Bisi Internasional memproduksi kangkung bisi. Hal ini
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disebabkan oleh kurangnya minat pemulia untuk menciptakan varietas unggul
baru.

Kangkung varietas Bangkok memiliki potensi hasil mencapai 25-30 ton/ha,
mampu beradaptasi pada dataran rendah hingga menengah, waktu berbunga lebih
lambat dari yang lain dan memiliki ketahanan penyakit Powdery Mildew/ blorok
pada daun. Kangkung Bisi memiliki potensi hasil +25 ton/ha, kemampuan
adaptasi yang baik dari dataran rendah hingga dataran tinggi, memiliki waktu
berbunga yang standart mulai dari hari ke 60. Kangkung varietas Hapsari
memiliki potensi hasil mencapai 27-33 ton/ha, mampu tumbuh baik di dataran
rendah, dan memiliki umur berbunga yang lambat (Kresna et al., 2016).

Firmansyah (2019) menyatakan saat ini beberapa produsen benih kangkung
maupun sayuran yang melakukan ekspor benih kangkung juga sudah cukup
banyak. Beberapa produsen benih kangkung yang melakukan ekspor benih
dilakukan oleh BISI International, dan East West Seed Indonesia. Sejak adanya
Undang — Undang Hortikultura yang mendukung industri perbenihan di
Indonesia, produsen dalam negeri semakin bergairah dan serius dalam
memproduksi benih.

Merujuk pada penjelasan tersebut, akibatnya pemenuhan kebutuhan benih
untuk petani mengalami penurunan sementara budidaya tanaman sayur ini sangat
banyak diminati dengan alasan budidaya yang tergolong sangat mudah dan
berumur pendek. Kondisi saat ini petani kangkung sulit menemukan benih-benih
kangkung dari beberapa varietas yang diinginkan karena stok yang terbatas dan
kebanyakan petani memilih untuk menggunakan benih kangkung hibdrida yang
mudah didapatkan seperti kangkung Bisi.

Kebanyakan petani kangkung membudiyakan kangkung cabut karena lebih
banyak diminati konsumen. Saat pemanenan, kangkung dicabut sehingga untuk
produksi selanjutnya petani harus mendapatkan benih lagi. Apabila kangkung
dibudidayakan untuk produksi benih, akan diperoleh banyak benih. Kangkung
dalam sekali tanam menghasilkan 5 kg/ha benih kangkung namun menghasilkan
produk yang masih kurang dibanding tanaman lainya (Parni, 2012).

Penelitian ini mengawali program pengembangan varietas kangkung di

jurusan Budidaya Pertanian yang secara umum bertujuan untuk menghasilkan
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varietas dan memproduksi benihnya. Dengan demikian diharapkan petani
kangkung dapat memproduksi benih kangkung darat karena dalam pemanenan
kangkung darat tanaman dicabut sehingga untuk musim tanam berikutnya
dibutuhkan benih baru.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Membandingkan pertumbuhan dan daya hasil beberapa varietas tanaman
kangkung.

2. Mempelajari kapasitas produksi benih kangkung.

3. Melakukan persilangan memperoleh benih beberapa varietas tanaman

kangkung yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan

1.3 Hipotesis

1. Diduga kangkung darat varietas Hapsari memiliki pertumbuhan dan daya
hasil terbaik dari varietas lainnya.

2. Diduga kangkung darat varietas Bangkok memiliki potensi produksi benih
lebih baik dari varietas lainnya
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